BAB III

PRAKTEK PEMBERIAN HADIAH JALAN SEHAT DARI HASIL PENJUALAN

KUPON

(Studi Kasus di Desa Made Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya)

A. Profil Desa Made Sambikerep Surabaya
1. Letak Geografis Desa Made
Desa Made adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan
Sambikerep kota Surabaya provinsi Jawa Timur.
Desa Made mempunyai luas wilayah 447.334 Ha . Batas wilayah
Desa Made sebelah Utara adalah kelurahan beringin, batas wilayah sebelah
selatan adalah kelurahan lakarsantri, batas wilayah sebelah barat adalah
kelurahan menganti, gresik, dan batas wilayah sebelah Timur adalah
kelurahan sambikerep. Desa Made terdiri dari 29 Rukun Tetangga, 7
Rukun Warga.
2. Demograsi Desa Made
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Made adalah 8426 jiwa yang terdiri dari
4026 jiwa penduduk laki-laki, dan 4400 jiwa penduduk perempuan.
Desa Made dapat diakses oleh berbagai macam kendaraan bermotor

baik mobil maupun sepeda motor. Waktu yang ditempuh dari kota

45



46

Surabaya menuju desa Made kurang lebih 45 menit. Masyarakat di
Desa Made sendiri hidup dengan memeluk agama yang berbeda yaitu
islam, kristen, hindu, dan budha. Pemeluk agama Islam di Desa Made
sekitar 6342 jiwa, pemeluk agama Kristen sekitar 2743 jiwa, pemeluk
agama hindu sekitar 239 jiwa, pemeluk agama budha 195 jiwa,
pemeluk agama katholik 516 jiwa. Mereka hidup dalam satu
lingkungan yang sama tapi berbeda kepercayaan, mereka bisa hidup
dan berjalan berdampingan secara harmonis.
. Pekerjaan Masyarakat Desa Made

Di desa Made, jumlah angkatan kerja usia produktif (usia 10-
57 tahun) sebanyak 4244 orang. Adapun masyarakat di Desa Made
bermata pencaharian sebagai petani/peternak 753 orang, TNI 12
orang, Pegawai negeri sipil 25 orang, karyawan swasta 2614 orang,
dagang 142 orang, buruh tani 622 orang, polri 9 orang, swasta 1758
orang, pensiunan 153 orang, sedangkan yang tidak bekerja sebanyak
975 jiwa.
Keadaan pendidikan

Pendidikan merupakan syarat penting dalam memajukan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam jangka desa Made
dapat berpengaruh pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan

masyarakat, dan selanjutnya akan mendorong tumbuhnya
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keterampilan berwirausaha juga lapangan kerja yang baru. Hal ini
akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan
kemiskinan dan mengurangi pengangguran.

Di desa Made, jumlah kelompok pendidikan usia produktif
yakni (03-19 tahun keatas). Diantara lembaga pendidikan formal yang
telah berdiri di desa Made diantaranya:

1. Taman Bermain : 2 Sekolah
2. Taman Kanak-kanak :2 Sekolah
3. Sekolah Dasar (SD) : 2 Sekolah
4. SMP/SLTP : 1 Sekolah
5. Universitas/ institut ~ : 1 Sekolah

Di desa Made belum terdapat Sekolah Menengah Atas (SMA),
sehingga untuk siswa yang melanjutkan ke SMA harus ke luar desa.
Karena keterbatasan alat transportasi yang digunakan menuju ke
Sekolah Menengah Atas (SMA), maka banyak siswa — siswi yang
menggunakan alat kendaraan bermotor sendiri atau mereka diantar

oleh orangtua mereka masing — masing.

Tabel 3.1
Tabel Data Pendidikan Penduduk
TK / PAUD 94
SD 727
SMP 1536
SMA 1041
Akademi (D1-D3) 130
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Sarjana (S1-S3) ‘ 8 ‘

Jumlah data pendidikan penduduk
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Tk/Paud SD SMP SMA D1-D3 51-53

Data Presentase Pendidikan Penduduk

m TK/PAUD
mSD
= SMP

= SMA

= D1-D3
m S1-S3

d. Kehidupan keagamaan

Dari segi keagamaan, masyarakat desa Made sudah banyak
mengalami perkembangan. Di desa ini juga sudah banyak terdapat

masjid-masjid dan mushollah. Beberapa masjid dan mushollah juga

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) yang berperan aktif dalam mencetak generasi
penerus yang berakhlaqul karimah. Meskipun di TPQ tersebut sangat
terbatas tenaga pengajarnya, namun para santri tetap semangat untuk
menuntut ilmu yang diajarkan.

Di tengah carut marut/ ketidak harmonisan yang akhir-akhir
ini membuat keagamaan di negeri kita ini tercoreng, desa made yang
menurut penulis merupakan panutan yang harus kita saksikan dan

contoh.

B. Penyajian Data
1. Praktek Jalan Sehat Berhadiah di Desa made Sambikerep Surabaya

Letak lokasi penelitian Desa Made merupakan desa yang
penduduknya lumayan banyak, dan Masyarakat di Desa Made sendiri
hidup dengan memeluk agama yang berbeda. Mereka hidup dalam satu
lingkungan yang sama tapi berbeda kepercayaan, namun mereka bisa
hidup dan berjalan berdampingan secara harmonis. Sehingga masyarakat
didesa made bisa menjalankan suatu kegiatan seperti halnya jalan sehat

berhadiah.
Jalan sehat merupakan media berkumpul, olah raga ringan yang
menyehatkan badan serta sangat efektif dalam membangun komunikasi

dan kebersamaan, yang terjadi didesa made memiliki kebiasaan



50

mengadakan kegiatan jalan sehat berhadiah sejak dahulu, yang
menjadikan kegiatan jalan sehat itu menjadi tradisi setiap tahun. Jalan
sehat berhadiah yang dilakukan oleh warga desa made tersebut dengan
maksut untuk merayakan atau memperingati hari kemerdekaan republik
indonesia. Di desa Made diselenggarakannya jalan sehat tiga kali dalam
setahun. Tidak hanya memperingati hari kemerdekaan, hari nasional dan
har-hari yang tertentu didesa made juga mengadakan jalan sehat
berhadiah.' Setiap diadakannya jalan sehat, warga selalu mengikuti
kegiatan jalan sehat. Dengan adanya jalan sehat tersebut tujuannya untuk
menambah kebersamaan warga menjadi lebih harmonis.’

Disamping itu, pihak yang menjadi panitia pelaksanaan acara
jalan sehat berhadiah yaitu remaja desa Made yang berorganisasi sebagai
karang taruna. Jalan sehat tersebut diikuti oleh semua warga RW 01
beserta perkumpulan ibu-ibu lansia (lanjut usia) yang ada di desa made.

Dalam acara pelaksanaa jalan sehat berhadiah, pihak panitia
harus mengumpulkan dana yang tinggi agar pelaksanaan jalan sehat
berhadiah bisa berjalan dengan lancar. Pihak panitia mengumpulkan
dananya dari hasil mengajukan sebuah proposal kepada perusahaan-
perusahaan, dan mendapatkan dana sekitar Rp. 7.080.000,- dan hasil dari
penjualan kupon. Kupon yang terjual sebanyak 509 lembar, sehingga dana

yang didapatkan dari hasil menjual kupon sebanyak Rp. 2.545.000,-.

! Fuad Hasan , Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2016, Pukul: 09.00 WIB
2 Astatik, Wawancara, Surabaya, 16 Agustus 2016, Pukul 15.25 WIB
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Sehingga dana yang didapat untuk menyelenggarakan jalan sehat sekitar
Rp. 9.625.000,-. Adapun dana yang dikumpulkan digunakan untuk
keperluan acara jalan sehat seperti konsumsi, dekorasi, sounsistem,
keseketariatan, cetak kupon dan untuk membeli hadiah yang diberikan
kepada warga yang memenangkan undian. hadiah jalan sehat yang
diberikan berupa:’

1. Mesin cuci

2. DVD

3. Kipas angin

4. Setrika

5. Blender
6. TV

7. Payung

8. Sepeda

9. Dispenser
10. Hadiah hiburan lainnya.
Beberapa rincian dana yang dikeluarkan untuk keperluan jalan
sehat berhadiah, pada saat memperingati hari kemerdekaan tahun 2015,
sebagai berikut*:
Tabel 3.2

Pengeluaran Untuk Hadiah Jalan Sehat

* Ibid.
4 ibid.
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NO KEPERLUAN PENGELUARAN
1 | Tv votre 16 In Rp. 859.000,-
2 | Blander Rp.225.000,-
3 | Kipas Angin Rp.250.000,-
4 | Setrika Rp.85.000,-
5 | Mesin Cuci Rp.1.725.000,-
6 |DVD Rp.212.000,-
7 | Dispenser Rp.232.000,-
8 | Kulkas Rp.1.773.000,-
9 | Sepeda Rp. 1.200.000,-
10 | Hadiah Hiburan Rp.1.000.000,-
Total | Rp. 7.561.000,-
Tabel 3.2
Pengeluaran Untuk Keperluan Jalan Sehat
NO KEPERLUAN PENGELUARAN
I | Konsumsi Rp.500.000,-
2 | Soun sistem Rp.1.000.000,-
3 | Dekorasi Rp.350.000,-
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4 | Cetak Kupon Rp.120.000,-

5 | Keseketariatan Rp.94.000,-

Total | Rp. 2.064.000,-

Pihak panitia mewajibkan kepada semua warga untuk membeli
dua lembar kupon dengan harga Rp. 5000,- per kupon. Panitia menjual
kupon mempunyai maskut agar semua warga ikut serta dalam
pelaksanaan jalan schat berhadiah tersebut.” Namun ada juga beberapa
warga yang membeli kupon lebih dari 2 kupon, bahkan ada yang membeli
kupon hingga menghabiskan uang hingga puluhan ribu, mereka yang
membeli kupon lebih dari dua tersebut mempunyai maksut agar salah satu

dari kupon mereka mendapatkan hadiah.®

’ Andriani, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2016, Pukul: 15.00 WIB
® Partini, Wawancara, Surabaya, 14 Juni 2016, Pukul: 11.25 WIB
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Bagan 3.1

Praktik jalan sehat berhadiah

Peseta diwajibkan untuk mengikuti jalan sehat dengan jarak di
tempuh £5 KM

Ditengah perjalan peserta diwajibkan mengumpulkan kupon
yang bertuliskan diundi kepada panitia

Panitia mengundi kupon yang sudah dikumpulkan

1M N y & | =

Panitia mengambil satu kupon

Panitia membacakan nomor yang tercantum dikupon

Penjelasan:

Pada saat acara pelaksanaan jalan sehat berhadiah, semua warga
diwajibkan untuk membeli dua lembar kupon dengan harga yang sudah
ditentukan . Ketika acara pelaksanaan jalan sehat dimulai peserta harus
memegang kupon mereka masing-masing. semua peserta diwajibkan

untuk mengikuti jalan sehat dengan jarak yang di tempuh +5 KM di area
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keluarahan made hingga finish. ditengah perjalanan, kupon yang sudah
dipegang oleh masing-masing peserta jalan sehat harus dikumpulkan pada
pihak panitia. kupon yang dikumpulkaan harus bertuliskan untuk diundi.
Sebelum kupon jalan sehat diundi, ada beberapa penampilan yang
ditampilkan oleh pihak panitia. Acara terakhir yaitu pengundian kupon
yang sudah dikumpulkan oleh peserta, Panitia mengundi kupon dengan
cara mengacak kupon, panitia mengambil satu lembar kupon, kupon itu
terdapat nomor-nomor yang menunjukkan bahwa jika nomor yang tertera
dalam kupon itu keluar dan sama dengan kupon yang dipegang oleh
peserta, maka peserta yang membeli kupon tersebut mendapatkan hadiah.
Kemudian panitia membacakan nomor yang tertera pada kupon tersebut.
Apabila panitia membacakan nomor kupon beberapa kali, kemudian tidak
ada yang menukarkan kupon maka kupon yang dibacakan dianggap

hangus.



